BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang peneliti peroleh, maka hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa:

1. Program Pondok Pesantren Nurul Hidayah dalam mengurangi angka buta
aksara fungsional di Desa Jrengik Kecamatan Jrengik Kabupaten
Sampang bermula dari program keaksaraan fungsional yang kemudian
berkembang menjadi 3 program utama pondok pesantren yang bisa
dirasakan langsung oleh masyarakat, yaitu tadarrus al-Qur’an, Kolom
Malam Jum’at dan Jam’iyah Muslimat. Program-program ini merupakan
integrasi kegiatan keagamaan dengan program pengentasan buta aksara
fungsional yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Nurul Hidayah dan
merupakan wujud dari peran pondok pesantren dalam mengurangi buta
aksara fungsional terhadap masyarakat desa Jrengik Kecamatan Jrengik
Kabupaten Sampang yang cukup baik.

2. Pelaksanaan program Pondok Pesantren Nurul Hidayah dalam mengurangi
angka buta aksara fungsional di Desa Jrengik Kecamatan Jrengik
Kabupaten Sampang Sampang sudah tersusun dengan cukup baik dan
berjalan cukup lama. Dimana program-program tersebut sangat
ditekankan dengan pendidikan keagamaan dan kerohanian. Program ini

diselenggarakan pada malam hari dan diikuti oleh warga sekitar yang
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usianya rata-rata 30-80 tahun. Penentuan tempat belajar ditentukan oleh
pengurus pesantren dengan kesepakatan bersama warga masyarakat.
Dalam proses pembelajaran, pengajar melakukan kegiatan bimbingan dan
pengajaran sesuai dengan tahapan yang biasa dilakukan dalam kegiatan
keagamaan, yaitu kegiatan awal (pembukaan), kegiatan inti
(penyampaian materi) dan kegiatan akhir (penutup). Materi
pembelajarannya antara lain adalah ilmu keaksaraan dasar dan pelajaran
keagamaan seperti belajar mengaji, hapalan sholat dan praktik
keagamaan lainnya. Adapun media pembelajaran yang digunakan antara
lain alat tulis seperti pensil, buku agenda pembelajaran, papan tulis dan
spidol dan terkadang juga menggunakan media elektronik seperti layar
proyektor.

3. Hasil pelaksanaan program Pondok Pesantren Nurul Hidayah dalam
mengurangi angka buta aksara fungsional di Desa Jrengik Kecamatan
Jrengik Kabupaten Sampang diantaranya adalah masyarakat sudah
mampu mengenal, membaca serta menulis huruf latin dengan cukup baik.
Begitu juga dengan kemampuan mereka dalam membaca al-Qur’an
dengan tajwidnya dan pemahamannya dalam ilmu agama yang bisa

diamalkan dalam kehidupan mereka sehari-hari.

B. Saran
Berdasarkan paparan dan kesimpulan tersebut, maka peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagaimana berikut:



105

1. Kepada Pondok Pesantren Nurul Hidayah
Pondok Pesantren Nurul Hidayah diharapkan dapat
memaksimalkan program pemberantasan buta aksara ini agar terus
memberikan pembelajaran kepada masayarakat sehingga mengurangi
angka masyarakat yang mengalami buta aksara.
2. Kepada Pengurus dan Pengajar
Pengurus dan pengajar dapat lebih sabar dan telaten membantu
warga belajar sehingga mereka nyaman dalam mengikuti proses
pembelajaran dan menyadari akan pentingnya pendidikan.
3. Kepada Masyarakat
Masyarakat yang sudah mendapatkan pembelajaran dan
keterampilan diharapkan dapat menerapkan ilmu membaca, menulis dan
berhitung dan keterampilannya dalam kehidupan sehari-hari agar tidak

menjadi buta aksara kembali.
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